LT T

4 (8=
L Ll
Sty 1ni‘irf-ﬁﬂ

PRIBADI _
BERKEMAJUAN

Memajukan Indonesia,

=

Mencerahkan Semesta

LLETTT
EEN snem

EENERERRN g

SN AT W NN EE R

|

et









MEMIMPIKAN "lAIS"™ ALA
MUHAMMADIYAH

Niki Alma Febriana Fauzi

ependek pengetahuan penulis, di usia Muhammadiyah yang
telah masuk pada abad kedua ini, belum tampak adanya
suatu lembaga independen yang concern secara khusys
pada kerja-kerja penelitian lanjut (advanced research) yang serius,

Khususnya kajian yang bergerak dalam bidang Islamic studies dan
Muhammadiyah studies.

Dalam konteks ini, Muhammadiyah tampaknya sudah merasa
cukup puas dengan adanya lembaga-lembaga penelitian atau
pengkajian Islam yang berdiri di setiap PTM (Perguruan Tinggi
Muhammadiyah). Padahal lembaga-lembaga
PTM tersebut seringkali menghada
dari terbatasnya

penelitian internal

pi beberapa kendala, mulai
biaya hingga kedalaman penelitian. Belum lagi,
persoalan yang muncul akibat corak ke
penelitian atau penglk
beragam.

Pemimpinan dari lembaga
Ajian Islam di lingkungan PTM yang sangat

” s
J” a.yang menjadi pimpinan Jembaga adalah sosok yang
menjiwa ' | ke: :
. .]. I manhaj keagamaan Muhammadivah, yang berorientasl
tajdid, toleran, terbuka ¢ '

dan tidak berafiliasi pada pemikiran

258




JmazhaP tertentu, maka lembaga tersebut insya Allah akan

7 * ada rel yans tepat. Namun, apabila dipimpin oleh sosok

qalan :
b‘“j anhaj keagamaan Mtjlhammadlyah saja tidak paham, bahkan
mempromo&kan ideologi non-Muhammadiyah, maka

"'ﬂ.nb
ﬂ.‘lﬂlah
ebut sesungguhnya sedang mendapatkan musibah

embab i
mn‘lekmal‘

Kendala-kendala tersebut disadari atau tidak, telah sedikit
ak menghambat wacana keilmuan dan geliat intetekmalismé
Muhammadiyah. Sinar Muhammadiyah sebagai

pany
gi lingkungan

orakan ilmu mere
stentik. Pada titik inilah, dalam pandangan penulis, Muhammadiyah

Ju untuk mendirikan satu lembaga khusus yang concern dan
«lid dalam bidang studi Islam lanjut (advanced Islamic studies) dan

dup akibat mandegnya aktivitas intelektualisme

Muhammadiyah.

Belajar dari Malaysia

Pada saat mengambil s
beberapa kali penulis mengikuti ke
[nstitute of Advanced [slamic Studies) M
penelitian independen yang didanai
Pidiﬁkan pada September 2007 di Kuala Lump
juga dipimpin oleh seorang sarjana Muslim terkemuka, Mohammad
Hashim Kamali, Bagi peminat stud!
umum dan kajian hukum Islam khususnya nama Kamali tidak asing
lagi. Pria kelahiran Afghanistan ini telah menulis puluban buku dan
ratusan artikel ilmiah tentan man. Selain I, ia juga

sering diganjar berbagal penghafgaa“ APRTR danm

bidﬂng_ studi Islam.

tudi master di Universiti Malaya Malaysia,
giatan di IAIS (International
alaysia. IAIS adalah lembaga

oleh pemerintah Malaysia.
ur, IAIS diinisiasi dan

[slam kontemporer Secara

g kajian keisla
perkat akti.vil‘

n menjadi lembaga
. kademis dan

|kan enelitiant a

enghasilkan P Kontemporer,

dengan tujud

IAIS Malaysia Didirikan
Penelitian independen yans m
kebijakan yang objektif te
Yang menjadi concer” masya
Secara global, dan

ntang .
rakat Malays!
a

5
ada saat yang
i adiyah dari PEIM Malaysia  * 2
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pard sarjana tersebut bertunglky,q
abaca realita tentang Muyp,
n [«

m pentuk laporan, buky, o

blik dunia dapat me

lumye
amj : i Me]

e Nadiy

daid

« B F- .
Neen - ANy

AMmag;
: i yah,
‘;l‘PCr“ X % - ang}:l(“n{uq |)("'][-l— :
l\‘m‘lh Carolina, AS), Steven Dl'-'ﬂkulu}’(Univurg-.t. o i
' SItY of Weg

MC Ricklefs (Australian Nationa Univers;y )
wsity College London), Hattopi Mina y(]‘,\th'ln"'than Be

Helner (Boston University), Mark R. Woodyang e Robest W,
niversity, AS), Hyung-Jun Kim (Kangwon National Ui
{orea Selatan), dan Herman L. Beck (Tilburg UniVersi: l;'&;sllty,
di antara nama yang telah menghabiskan sebagian usia;n;aau:tji
meneliti Muhammadiyah. Sarjana asli Indonesia bukan tidak ada
Akan tetapi apabila dibandingkan dengan kesungguhan dan fum lah.

qrjana luar negeri yang meneliti Muhammadiyah, tampaknya
intelektual kita masih harus terus belajar dan berkaca pada mereka.

Mitsuo Nakamura (Jep

Unive

(Arizona State

Kajian serius tentang Muhammadiyah bukan hanya perlu
dlakukan, tapi ia telah menjadi suatu keharusan di usia
Muhammadiyah yang memasuki abad kedua ini. Problem yang
dhadapi Muhammadiyah tidak sesederhana ketika Muhammadiyah
masih sebatas organisasi yang tumbuh dan berkembang di sekitaran
Jawa, Kini, Muhammadiyah, bukan hanya telah berkembang
Menjadi organisasi besar yang jangkauannya di seluruh an%onesia,
"“Mun ia juga telah mengepakkan sayap mtemasionalisasmyc:iajl:f:
beber 4pa negara. Tidak hanya itu, dengan aset AUM (AI;ﬂ; :Jjan;
1:F”~hil-ﬂu'nadiyad—l) yang begitu banyak dan mfelm'tpah; problem }
lhadapi Muhammadiyah pun tidak lagi kecil.

ed [slamic studies),

Dalam hal studi Islam lanjut (advanc m sudah

= Lt
Llh'amm“'“iiyah secara khusus dan umat Tala beuﬁfi Llimft‘“‘Porﬂ
Yan 7 Menyadari kompleksitas per soalan keagam?;ektif keilmuan
I8 tid s : lalui satu per - rdaahi
lfnl:mo. ak 1a.g1_ bisa hanya disapa e mporer telah merambd
dls‘PhH)- Problem keagamaan kontemp

C

mmadiyah d3 i PCIM

Internasionallsasi Muha
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an, dan karena itu penanganannya punp

pada berbagai sendi kehidup -
independen oleh satu bidang disiplin

tidak bisa dilakukan secara

ilmu. Perlu adanya, meminjam istilah Amin Abdullah, multi-, inter-,

dan transdisiplin keilmuan dalam n"tcnyelesalkan problematika

tersebut (Amin Abdullah, 2019).

Gagasan utama untuk ~menyapa problem keagamaan
L

kontemporer melalui multi-, inter-, dan ’ffﬂﬂSdiSlplm keilmuan

ini sesungguhnya sudah mulai dilakukan oleh salah satu majelis
di I\'luhaﬁ*unadiyah, yaitu Majelis Tarjih, melalui mekanisme dan
metodologi yang digunakan dalam berijtihad. Melalui apa yang
disebut sebagai Manhaj Tarjih (Syamsul Anwar, 2018), Majelis
Tarjih telah coba merumuskan dan mengkonstruksi seperangkat

awab persoalan melalui

metodologi yang memungkinkan untuk menj
tiga pendekatan keilmuan tersebut.

Namun sayangnya, Manhaj Tarjih ini oleh warga Muhammadiyah
sendiri masih belum dipahami secara baik. Jangankan warga
Muhammadiyah, terkadang pengurus struktural Muhammadiyah
pun masih saja ada yang belum memahaminya. Seolah Manha Tarjih
hanya wajib diketahui dan dikuasai oleh pengurus Majelis Tarjih
saja. Padahal ruh Manhaj Tarjih ini sangat penting untuk dipahami
bersama, karena sejatinya ia memiliki peran dalam membangun
kesadaran dan paradigma keilmuan setiap dari kita. Kesadaran dan
paradigma keilmuan ini yang pada gilirannya akan memperlgai‘llhi
cara bertindak dan cara beragama kita. Pada titik inilah kehadiran
IAIS Muhammadiyah menjadi sangat penting dan mendesak
3:??m;i“?s?§mﬁszgemba§.gkan .Stm:i.i tentang Muhammadiyah

jut. Hasil dari kajian-kajian serius yang telah

i;f;mkan inil, pada gilirannya juga dapat menjadi rekomendasi bagi
ammadiyah untuk menentukan kebijakan-kebijakannya.

Tugas k
pemikﬁ:n I:{du;, adalal.1 melakukan internasionalisasi pemikiran-
uhammadiyah dan para tokohnya, ‘Keluhan’ beberap?

sarjana kontemporer dari '
sekali dari TimF:“ T ari luar negeri, baik dari Barat dan terutam?
$ * Ten :

gah dan sekitarnya terkait Muhammadiyal
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Zinimnya buku-buku tentan

alah 1 1 M :
adé 4 ’h'm””‘"!"\'al-x vang ditulis

«ran
N L“gﬂ VAT
n‘l ; b para tn|<ni!rn-.l dalam bahas
. h«r11ﬂ-‘-““~"ﬂ (terutama bahasa Arab d vahasa
ll'l aan l”:l",'.‘if]'-\} ,K.“i”h,”.‘,

gebagian sarjana luar negeri tersebut mis

isasi tersebut dan jug
7

alnya digambarkan oleh

y Abdullah (2019) dalam bukunya Fress [71

AMit .
it thad: Manhaj Pemikiran

Keislaman Muhammadiyah di Era Disrupsi

. . Amin Abdullah bercerita
pahwa 14 pernah berdiskusi deng,

AN SeOT: - _
vl - F"‘Iﬂ'k”' dari Maroko

pernama Mariam Ait Ahmad. Mariam menyampaikan bahwa ia dan
(3 v e W e d:

para koleganya sesungguhnya sangat ingin memahami dengan baik
pemikil‘311‘P9‘“”‘i"a“ Muslim Indonesia. seperti I\»Tuhamn:mrhr,s.-m_
yang unik, moderat, dan progresif. Namun mereka merasa kesulitan
arena sedikit sekali, untuk mengatakan tidak ada sama sekali,
buku atau karya dari Muhammadiyah yang ditulis dalam bahasa
internasional (dalam konteks mereka adalah bahasa Arab).

Memang benar, seperti di awal penulis katakan, bahwa
jangkauan Muhammadiyah telah menyebar tidak lagi hanya hanya
terbatas di dalam rumah Indonesia akan tetapi telah mengepakkan
pula sayap internasionalisasinya ke beberapa negara. Namun, yang
perlu digaris bawahi ialah bahwa internasionalisasi Muhammadiyah
tersebut seperti ditegaskan oleh Martin van Bruinessen (2014) dan

Ahmad Najib Burhani (2015), masih sebatas internasionalisasi

diaspora warganya ke luar negeri. “Muhammadiyah also has some

activities abroad, but these are exclusively directed at fellow Indonesians”,
demikian ungkap Martin van Bruinessen ketika membandingkan

orientasi internasional Muhammadiyah dan Gul |
is, IAIS Muhammadiyah dapat memainkan

en Movement. Di

sinilah menurut penul
perannya.
uhammadiyah dan para

Pro i sionalisasi pemikiran M |
P : [AIS Muhammadiyah

tokohnya Yangmula-muladapatdilakukan.oleh b
adalah penerjemahan karya. Proyek penerpf:m.-l.han da .aildt; ‘ gdldm
séjarah memiliki arti penting tersendiri bagl aetmp- p.ﬂm, e S
konteks Muhammadiyah, tradisi penerjenmhéj_l :‘.ee,:mbt, \

bukanlah hal yang asing. Muhammad yuanda Zarac

alam tulisannya
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disi 24 tahun 2“17,
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Menurut ok
I“‘lh"“'”] Pmld ‘Mahy;,

g ke dalam bahasa Indonesia 'Mf'lr'n,q”
toks berbahasa asimg s
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Zara, sejak berdirinya, Mllh-!rmr'a.n]

wrsebut
bukt: terst 1\'-“\”-](\ Pr‘n\_‘(‘k I-".‘!'"'l'J;

telah memusatkan

tiea bahasa asimg vang |
an .'\-hllmnnn.ni|\-'.\h, :

berafiliasi deng .
ks hari ini, proyek penerjemahan inj Masik

dan Ingeris. Dalam konte
alam agenda inte
ks bahasa asing yang diterjemahkan ke dz).

levan, terutama d rnasionalisasi Muhnrnna.fr-iw.n
releve " i t |

Bedanva, jika dulu te

E 3 ] ) L . 3 . )
hahasa Indonesia, maka kini sudah saatnya teks berbahasa Indonges;,

milik persyarikatan Muhammadiyah dan pemikiran para tokohny,
diterjemahkan ke dalam bahasa asing. Penerjemahan tersebut bis,

berupa buku, jurnal, buletin, dan lain sebagainya.

Proyek penerjemahan semacam ini tidak bisa dilakukan olek
lembaga yang sudah terlalu banyak beban administratif-birokratis
dan kurang concern dalam pengembangan keilmuan. Ia harus
dikerjakan oleh lembaga yang memang memiliki komitmen.
Pada titik inilah kehadiran IAIS Muhammadiyah dalam rangka
menginternasionalisasikan pemikiran Muhammadiyah menjadi
penting untuk segera diwujudkan.

Penutup

Sebagai catatan penutup, penulis hanya ingin menegaskan
kembali tentang urgensi kehadiran IAIS (International Institute of
f&dvmced IslarrﬁcStudiES}Muhammadiyﬂh. ApabilaMuhamm adiyah
ingin terus eksis, berada di track yang benar, dan di saat yang sam?
mampu m@gepakkan Sayap pemikiran progresifnya lebiiw luas lagh
ITnal;a- hadirnya I‘A‘IS Muham-madiyah adalah Sudatu keniscayaan
e::e;; !::l: lt;lli;pka memang dipandang kurang tepat dan kv
dmlodjﬁkasi Tapi h’:aﬂ’fa tersebut sangat terbuka untuk diubah _mﬂ

cHepitugas utama seperti atas

: yang penulis paparkan d!
adalah suatu yang mendesak untuk dj &P S paj

lakukan. Wallahu Alam.
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